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KESIMPULAN DAN REKOMEND

Berdasarkan Hasil analisis data dan pembahasan, dip
yang dapat dijadikan sebagai kesimpulan dari penelitian int yang diikuti oleh
rekomendasi peneliti sebagai berikut:

A. Kesimpulan

Beberapa hal yang dapat disimpulkan dar hasil penelitian ini adalah:

1. Karakteristik model pembelajaran adalah: (a) Mengembangkan 21 konsep
mengenai pupuk yang terdiri atas 2 jenis konsep, yaitu konsep dengan atribut
kritis yang abstrak tetapi contohnya dapat dilihat dan konsep yang berdasarkan
suatu prinsip, (b) aspek KBK yang meliputi; memberikan penjelasan sederhana,
membangun keterampilan dasar, dan menyimpulkan, (c¢) melibatkan pemetaan
konsep, baik dalam proses belajar mengajar maupun scbagai alat evaluasi, dan
(d) kegiatan dikembangkan melalui diskusi dan tanya jawab.

| 2 Berdasarkan hasil analisis peta konsep siswa yang didukung oleh tes obyektif,
diperoleh indikator KBK yang dapat dikembangkan melalui pembelajaran
subbahan kajian Pupuk, yaitu: mengidentifikasi kesimpulan, menemukan

persamaan dan perbedaan, menjawab pertanyaan tentang apa contchnyi,
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